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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong
upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses
belajar. Guru dituntut mampu menggunakan alat-alat tersebut sesuai dengan
perkembangan dan tuntutan zaman. Pemakaian media pembelajaran dalam proses
belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat baru,
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa
pengaruh psikologis terhadap siswa (Arsyad, 2011:15).

Undang — Undang nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidik
Nasional menyebutkan, bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan bertujuan untuk
mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab (Trianto, 2010:1).

Perkembangan iptek semakin maju sehingga berdampak pada proses

pembelajaran yaitu diperkayanya sumber dan media pembelajaran, seperti buku



teks, modul, overhead transparansi, film, vidio, televisi, slide, hypertext, web,
majalah, dan sebagainya. Guru profesional dituntut mampu memilih dan
menggunakan berbagai jenis media pembelajaran yang ada disekitarnya
(Daryanto, 2010: 4). Bahan ajar yang dapat dikembangkan guru salah satunya
yaitu majalah.

Kurikulum merupakan salah satu unsur sumberdaya pendidikan yang
memberikan kontribusi signifikan untuk mewujudkan proses berkembangnya
kualitas potensi peserta didik. Kurikulum 2013 didesain berdasarkan pada budaya
dan karakter bangsa, berbasis peradaban ,serta berbasis kompetensi. Proses
pembelajaran kurikulum 2013 untuk semua jenjang dilaksanakan dengan
menggunakan pendekatan saintifik yaitu pendekatan pembelajaran yang berpusat
pada siswa yang memiliki kriteria pendekatan saintifik sebagai berikut
(Permendikbud, 2013): Materi pembelajaran berbasis pada fakta atau fenomena
yang dapat dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu, bukan sebatas kira-
kira, khayalan, legenda, atau dongeng semata. Penjelasan guru, repon peserta
didik, dan interaksi edukatif guru siswa terbebas dari prasangka serta-merta,
pemikiran subjektif, atau penalaran yang menyimpang dari alur berpikir logis.

Mendorong dan menginspirasi peserta didik berpikir secara Kritis,
analistis, dan tepat dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah,
dan mengaplikasikan materi pembelajaran. Mendorong dan menginspirasi peserta
didik mampu berpikir hipotetik dalam melihat perbedaan, kesamaan, dan tautan
satu sama lain dari materi pembelajaran. Mendorong dan menginspirasi peserta
didik mampu memahami, menerapkan, dan mengembangkan pola berpikir yang

rasional dan objekti dalam merespon materi pembelajaran. Berbasis pada konsep,



teori, dan fakta empiris yang dapat dipertanggungjawabkan.Tujuan pembelajaran
dirumuskan secara sederhana dan jelas, namun menarik sistem penyajiannya.

Kurikulum 2013 siswa menuntut untuk belajar lebih mandiri sehingga
diperlukan pengembangan perangkat — perangkat yang membantu siswa untuk
belajar mandiri. Guru dituntut untuk mengembangkan sumber belajar atau bahan
ajar maupun menggunakan sumber lain yang dapat menyajikan informasi-
informasi terkini, misalnya koran, majalah dan sumber informai elektronik
maupun sumber informasi lainya (Sanjaya, 2011:146).

Siswa mudah sekali terjebak dalam kondisi pembelajaran yang
verbalistsik. Keadaan yang demikian dapat dicegah jika guru menggunakan alat
bantu, bahkan siswa akan menjadi lebih aktif dan berpartisipasi dalam proses
belajar, misalnya mengggunakan rekaman. Jika guru mengaktifkan indera
pengelihatan, seperti menggunakan buku, gambar, peta, bagan, film, model, dan
alat-alat demonstrasi, maka siswa akan belajar lebih efektif. Hal ini karena sesuatu
yang dilihat akan mmberikan kesan yang lebih lama, lebih mudah diingat, dan
mudah pula dipahami (Hamalik, 2008:201).

Kelancaran keberlangsungan pelaksanaan pembelajaran memerlukan
kesiapan dari semua aspek diantaranya kesiapan guru, kesiapan siswa, beserta
perangkat pembelajaran yang didalamnya terdapat sumber belajar atau bahan ajar.
Menurut Trianto (2010: 88) keberhasilan pembelajaran sangat bergantung pada
penggunaan sumber belajar maupun media belajar yang dipilih. Sumber belajar
dan bahan ajar yang sesuai dapat memenuhi tujuan pembelajaran. Hal ini sesuai
dengan yang diamanatkan Kurikulum 2013 dimana pada pembelajaran

memerlukan perangkat pembalajaran yang tepat.



Berdasarkan observasi di SMA Muhammadiyah 3 Jember 2016/2017
bahwa pada saat proses belajar mengajar buku pegangan siswa yaitu buku paket
yang dipinjamkan oleh pihak sekolah dan LKS (Lembar Kerja Siswa) setiap siswa
wajib membelinya secara pribadi. Tidak semua siswa memiliki LKS (Lembar
Kerja Siswa), tulisan dan gambar yang terdapat didalam LKS didominasi hitam
putih dan tidak berwarna, sehingga siswa dapat dengan mudah bosan. Hal
tersebut berdampak pada hasil belajar siswa yang kurang memadai atau di bawah
KKM. Selain hal tersebut juga didapatkan informasi bahwa diperpustakaan sendiri
masih jarang bahan ajar mandiri berupa majalah yang berisi materi biologi di
sekolah.

Kondisi siswa di SMA Muhammadiyah 3 Jember hampir sama
keadaannya dengan siswa-siswa pada umumnya. Karakteristik yang dimiliki oleh
setiap siswa itu berbeda-beda satu dengan yang lain baik dalam hal bakat, minat,
motivasi, potensi, tingkat kecerdasan intelektual maupun kecerdasan emosional.
Perkembangan sebagian siswa bergantung pada seberapa jauh anak aktif
berinteraksi dengan lingkungan. Hal tersebut dapat diartikan bahwa beberapa hal
sangat berpengaruh terhadap proses pembelajaran, tidak hanya dari dalam diri
siswa tetapi juga dari faktor luar seperti lingkungan serta bahan ajar atau sumber
belajar yang digunakan oleh siswa juga dapat berpengaruh. Penjelasan diatas
maka dapat dipertimbangkan untuk pembuatan atau penyusunan “Mature
(Majalah Tumbuhan Rendah)”sebagai bahan ajar selain buku paket dan lembar
kerja siswa.

Menurut Daryanto (2010:24) majalah merupakan media komunikasi

masa dalam bentuk cetak. Dilihat dari segi isinya, surat kabar atau majalah dapat



di bedakan menjadi surat kabar dan majalah umum atau majalah sekolah. Fungsi
surat kabar dan majalah adalah: mengandung bahan bacaan hangat dan aktual,
memuat data terakhir tentang hal yang menarik perhatian, sebagai sarana belajar
menulis artikel, membuat bahan kliping yang dapat digunakan sebagai bahan
display untuk papan tempel, memperkaya perbendaharaan pengetahuan,
meningkatkan kemampuan membaca kritis dan ketrampilan berdiskusi.

Majalah pada konteks ini adalah majalah Biologi yang memuat materi
kingdom plantae khusus tumbuhan tingkat rendah yang digunakan sebagai media
yang digunakan sebagai alat untuk memahami materi pelajaran Biologi, sekaligus
memberikan kesenangan dalam belajar mata pelajaran Biologi. Sebagai bahan
ajar, majalah Biologi dapat mendukung pemahaman siswa tentang materi yang
disampaikan oleh guru dan memberikan suasana baru dan menarik dalam belajar.

Majalah yang akan dikembangkan memuat tentang materi kingdom
plantae (dunia tumbuhan) yang dikhususkan pada tumbuhan tingkat rendah sesuai
dengan kurikulum 2013 semester genap. Materi ini biasanya diajarkan pada
pertengahan semester genap. Materi kingdom plantae ini terdapat tiga klasifikasi
tumbuhan yaitu tumbuhan biji, tumbuhan paku dan tumbuhan lumut. Pada materi
ini siswa mendapatkan materi dikelas tetapi juga diberikan contoh dari setiap jenis
pada dunia tumbuhan (kingdom plantae). Bahan ajar materi kingdom plantae
(dunia tumbuhan) yang ada di sekolah sudah ada tapi kurang, meliputi contoh-
contoh tumbuhan yang digolongkan dengan nama tertentu, klasifikasi tumbuhan
yang masuk tidak hanya masuk kedalam golongan tumbuhan paku saja. Sehingga

informasi yang diterima oleh siswa masih kurang.



Pemilihan “Mature (Majalah Tumbuhan Rendah) sebagai bahan ajar
mandiri, karena majalah Biologi merupakan salah satu media pembelajaran cetak
yang memuat materi Biologi sesuai dengan standart isi yang berfungsi sebagai
media informasi bagi siswa. Selain itu dengan majalah biologi ini diharapkan
dapat membantu siswa dalam memahami materi tersebut karena memiliki
tampilan yang lebih ringkas dan menarik serta berisi informasi aktual
dibandingkan dengan buku-buku pelajaran umumnya. “Mature (Majalah
Tumbuhan Rendah) diharapkan dapat menambah inovasi dan variasi dari bahan
ajar disekolah serta menambah pengetahuan siswa tentang materi dunia tumbuhan
(kingdom plantae) yang begitu dekat dengan kehidupan siswa.

Berdasarkan hal tersebut di atas maka perlu diadakan penelitian
pengembangan bahan ajar cetak berupa “Mature (Majalah Tumbuhan Rendah)”
yang dapat digunakan sebagai alternatif bahan ajar mandiri. Majalah ini memuat
materi biologi untuk SMA/MA kelas X IPA yaitu Kingdom Plantae ( dunia
tumbuhan) khusus untuk tumbuhan tingkat rendah. “Mature (Majalah Tumbuhan
Rendah)” yang akan dikembangkan diharapkan dapat menjadi alat bantu
pembelajaran Biologi yang dapat memenuhi tujuan pembelajaran siswa SMA/MA

kelas X IPA SMA Muhammadiyah 3 Jember.

1.2 Tujuan Penelitian Pengembangan
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut.
1. Untuk mengembangkan dan mengahasilkan “Mature (Majalah Tumbuhan
Rendah)”’sebagai bahan ajar pada mata pelajaran biologi materi Kingdom

Plantae (dunia tumbuhan) kelas X IPA SMA Muhammadiyah 3 Jember.



2.

1.3

Untuk mengetahui kevalidan/kelayakan materi, media dan bahasa hasil
pengembangan “Mature (Majalah Tumbuhan Rendah)” sebagai bahan ajar
pada mata pelajaran biologi materi Kingdom Plantae (dunia tumbuhan) kelas

X IPA SMA Muhammadiyah 3 Jember.

Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Spesifikasi produk dalam penelitian ini adalah.
Produk yang dihasilkan berupa majalah yang dikembangkan memiliki nama
“Mature (Majalah Tumbuhan Rendah)”.
“Mature (Majalah Tumbuhan Rendah)”’memuat beberapa pokok bahasan
tertentu yang mengacu pada standart isi untuk mata pelajaran biologi
SMA/MA kelas X IPA, yaitu Kingdom Plantae dikhususkan pada tumbuhan
tingkat rendah.
“Mature (Majalah Tumbuhan Rendah)”’yang dihasilkan merupakan hasil
survey dari kebun PTPN XII Glantangan, Taman WAG glantangan Jember
yang terdapat tumbuhan tingkat rendah dan telaah pustaka dari buku — buku
biologi untuk universitas, buku ilmiah, hasil penelitian, internet serta sumber
— sumber lain yang terpercaya keberadaanya.
“Mature (Majalah Tumbuhan Rendah)” ini memiliki format sebagai berikut :
Halaman sampul (depan), Redaktur, Daftar isi , Halaman isi, Get Learn More,
Infobio, Profil ilmuwan, Peranan, Asah Otak, Halaman sampul (belakang).
Mature (Majalah Tumbuhan Rendah) isinya memenuhi standar mutu majalah
meliputi kelayakan materi, kelayakan penyajian, kelayakan

kebahasaan/keterbacaan.



6. Mature (Majalah Tumbuhan Rendah) isinya memenuhi standar isi dengan
Kompetensi Dasar sebagai berikut:
Kompetensi Dasar

3.7 Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan tumbuhan ke dalam
divisio berdasarkan pengamatan morfologi dan metagenesis tumbuhan serta
mengaitkan peranannya dalam kelangsungan kehidupan di bumi.

4.7 Menyajikan data tentang morfologi dan peran tumbuhan pada berbagai aspek

kehidupan dalam bentuk laporan tertulis.

1.4 Manfaat Penelitian Pengembangan
Manfaat penelitian ini adalah.

1. Bagi perkembangan ilmu: Sebagai salah satu referensi bagi penelitian
pengembangan terutama mengenai bahan ajar “Mature (Majalah Tumbuhan
Rendah)”.

2. Bagi peneliti: Mendorong penemuan media pembelajaran yang lain yang
lebih kreatif, inovatif dan menarik untuk meningkatkan dan mengembangkan
kualitas pembelajaran biologi.

3. Bagi guru: Mendapatkan media alternatif yang disukai siswa dalam proses
pembelajaran biologi.

4. Bagi siswa: Dengan adanya “Mature (Majalah Tumbuhan Rendah)” sebagai

bahan ajar mandiri dapat meningkatkan minat belajar siswa.



1.5 Asumsi dan Keterbatasan Penelitian Pengembangan

1.5.1 Asumsi Penelitian Pengembangan

1.

Mature (Majalah Tumbuhan Rendah) dapat dijadikan sebagai salah satu
bahan ajar bagi siswa dalam memahami materi pelajaran biologi.

Baik siswa maupun guru dapat menggunakan produk dari pengembangan
media belajar ini.

Ahli media yang mempunyai pemahaman tentang kriteria media yang baik.
Ahli materi mempunyai pemahaman tentang materi kingdom plantae (dunia
tumbuhan) khususnya pada tumbuhan tingkat rendah.

Peer Reviewer mempunyai pemahaman tentang kualitas majalah yang baik

pada materi kingdom plantae khususnya pada tumbuhan tingkat rendah.

1.5.2 Keterbatasan Penelitian Pengembangan

Keterbatasan Penelitian Pengembangan ini adalah.
Bahan ajar yang dikembangkan adalah “Mature (Majalah Tumbuhan
Rendah)”.
Mature (Majalah Tumbuhan Rendah) hanya berisi materi biologi SMA/MA
kelas X IPA yaitu kingdom plantae (dunia tumbuhan) yang dikhususkan pada
tumbuhan tingkat rendah.
Mature (Majalah Tumbuhan Rendah) disesuaikan dengan standart isi
Kurikulum 2013 mata pelajaran Biologi SMA/MA kelas X IPA.
Majalah yang dikembangkan dilakukan uji keterbacaan pada 10 siswa kelas X

IPA SMA Muhammadiyah 3 Jember.



5.

1.6

10

Majalah hasil pengembangan dilakukan uji validasi oleh dua Dosen Biologi
Universitas Muhammadiyah Jember dan dua Guru Biologi SMA

Muhammadiyah 3 Jember.

Definisi Operasional

Definisi Operasional dalam penelitian ini adalah.
Penelitian pengembangan adalah suatu model penelitian yang bertujuan untuk
mengembangkan suatu produk atau menyempurnakan produk yang sudah
ada, yang dapat dipertanggungjawabkan. Produk yang dikembangkan yaitu
Mature (Majalah Tumbuhan Rendah). Metode yang digunakan yaitu model
IDI (Instructional Development Institute) yang terdiri dari tiga tahap yaitu
penentuan (Define), pengembangan (Develop), dan penilaian (Evaluasi)
ketiga tahapan ini dihubungkan dengan umpan balik (feed back) untuk
melakukan revisi.
Bahan ajar atau materi pembelajaran merupakan segala sesuatu yang
berhubungan dengan materi ajar yang dipersiapkan sebelum proses
pembelajaran. Bahan ajar juga dapat diartikan sebagai seperangkat materi
pembelajaran yang disusun secara sistematis sehingga memudahkan saat
proses pembelajaran. Salah satu bahan ajar yang dapat dikembangkan yaitu
majalah. Majalah merupakan media komunikasi masa dalam bentuk cetak.
Fungsi dari majalah salah satunya yaitu mengandung bahan bacaan, dengan
tampilan yang menarik dan sebagai sarana pembelajaran.
Mature (Majalah Tumbuhan Rendah) merupakan produk yang dikembangkan
dengan bentuk majalah yang berisi materi biologi sesuai standart isi dan

informasi aktual dibandingkan dengan buku, sehingga dinamakan Mature
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(Majalah Tumbuhan Rendah). Didalam majalah ini akan berisi materi
kingdom plantae dikhususkan pada materi tumbuhan tingkat rendah yang
dikemas dengan format lebih menarik, kreatif sehingga akan meningkatkan
minat baca siswa.

Pokok bahasan yang akan digunakan dalam penelitian pengembangan ini
yaitu materi kingdom plantae sekolah menengah pertama (SMA) kelas X
IPA. Kompetensi dasar yang digunakan yaitu nomor 3.7 Menerapkan prinsip
klasifikasi untuk menggolongkan tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan
pengamatan morfologi dan metagenesis tumbuhan serta mengaitkan
peranannya dalam kelangsungan kehidupan di bumi. Dan kompetensi dasar
nomor 4.7 menyajikan data tentang morfologi dan peran tumbuhan pada

berbagai aspek kehidupan dalam bentuk laporan tertulis.



